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RINGKASAN 
Eva Koesuma Moervitasari, H0813061, “Analisis Distribusi Pendapatan 
Petani Kedelai di Kabupaten Wonogiri”. Dibimbing Oleh Prof. Dr. Endang Siti 
Rahayu, MS dan Wiwit Rahayu S.P, M.P, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Pertanian merupakan sektor utama yang menjadi penopang kehidupan 
masyarakat Indonesia. Sektor pertanian menjadi hal yang penting dalam 
pembangunan guna memenuhi konsumsi pangan bagi masyarakat. Salah satu 
kebutuhan pangan yang harus dipenuhi adalah konsumsi kedelai.Kenaikan jumlah 
produksi kedelai diharapkan akan meningkat pendapatan secara merata sehingga 
kesejahteraan petani juga meningkat.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan yang 
diterima petani dari usahatani kedelai, mengetahui distribusi pendapatan usahatani 
kedelai dan mengetahui seberapa besar kontribusi dari pendapatan usahatani 
terhadap pendapatan rumah tangga petani. Metode dasar penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif analitik dengan teknik survai Penelitian dilakukan di 
Kabupaten Wonogiri di pilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa 
Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu Kabupaten sentra kedelai di Jawa 
Tengah. Analisis data yang digunakan adalah koefisien gini dan World Bank. 
Hasil Penelitian menunjukkan rata-rata luasan lahan yang digarap petani 
adalah 5.339 m
2
. Rata-rata pendapatan usahatani kedelai adalah sebesar Rp 
1.341.691,35/masa tanam. Kontribusi pendapatan usahatani kedelai terhadap 
pendapatan rumah tangga petani adalah sebesar 12,18%. Hal tersebut berarti 
usahatani kedelai memiliki kontribusi  sangat rendah terhadap pendapatan rumah 
tangga petani.Nilai koefisien gini pendapatan usahatani kedelai sebesar 0,44 dan 
berdasarkan kriteria World Bank yaitu 12%  atau berada pada kategori kemerataan 
sedang. Nilai koefisien gini pendapatan rumah tangga petani sebesar 0,36 dan 
menurut world bank sebsar 15% yang berarti berada pada kemerataan sedang. 
Nilai koefisien gini distribusi luas lahan kedelai 0,35 dan kriteria World Bank 
sebesar 18% dimana kemerataan tinggi. Maka permasalahan terletak pada 
produktivitas, karena produksi dipengaruhi luas lahan dan produktivitas. 
Pendapatan usahatani kedelai berperan positif pada distribusi pendapatan rumah 
tangga.  
Dari hasil penelitian disarankan : (1) Petani harus meningkatkan 
produktivitas dalam usahatani kedelai agar dapat meningkatkan hasil produksi 
kedelai dan menambah keuntungan usahatani kedelai sehingga meningkatkan 
pendapatan usahatani kedelai.(2) Kontribusi pendapatan kedelai terhadap 
pendapatan rumah tangga pada petani kedelai responden  masih kecil, sehingga 
diharapkan petani lebih aktif dalam kegiatan  pertanian sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas, pendapatan rumah tangga semakin naik, petani 
semakin sejahtera dan kontribusi sektor pertanian juga semakin besar. (3) 
Pemerintah hendaknya memberikan penyuluhan tentang budidaya kedelai agar 
petani kedelai dapat meningkatkan hasil, produktivitas dan kualitas kedelai 
sehingga pendapatan tinggi dan tingkat distribusi pendapatan semakin merata. 
xiii 
 
SUMMARY 
Eva Koesuma Moervitasari, H0813061, “Analysis Income Distributions of 
Soybean Farmer in Wonogiri Regency”. Supervised by Prof. Dr. Endang Siti 
Rahayu, MS and Wiwit Rahayu, S.P, M.P . The Faculty of Agriculture Sebelas 
Maret University. 
Agriculture is the main sector that sustains the life of Indonesian society. 
The agricultural sector becomes an important thing in development to meet food 
consumption for the community. One of the food needs that must be met every day 
is the consumption of soybeans. Soybean is one of the most important food crops 
and supports national food security. Most of Indonesia's soybean production from 
year to year fluctuate. The increase in the amount of soybean production is 
expected to increase income evenly so that the welfare of farmers also increases. 
This study aims to determine the income of farmers from farming soybeans, 
determine the distribution of farm income of soybeans and determine the 
contribution of farming income on household income. The basic method of 
research is descriptive analytic by survey technique. The study was conducted in 
the Wonogiri Regency selected by purposive with consideration that one of 
regency center for soybeans in Central Java. Of these regency have been selected 
a district as a sample that is Pracimantoro, Manyaran, Baturetno and Batuwarno 
district with consideration of the village has a number of prodution at most. From 
one district be selected 15 farmers from two villages. The data used in this 
research are primary data and secondary data. Analysis of the data used is the 
coefficient gini and World Bank criteria. 
The result of the research shows that the average of farmed land area is 
5,339 m2. The average income of soybean farming is Rp 1.341.691,35 / planting 
period. The contribution of soybean farming income to household income is 
12.18%. This means that soybean farming has a very low contribution to the 
household income of farmers. The value of soybean coefficient gini income of 0.44 
and based on World Bank criteria is 12% or in the moderate evenness category. 
The value of coefficient gini income households of 0.36 and according to the 
world bank sebsar 15% which means is in moderate evenness. Gini coefficient 
value distribution of land area of soybean 0,35 and criterion World Bank equal to 
18% where evenness high. So the problem lies in productivity, because production 
is affected by land area and productivity. The income of soybean farming has a 
positive role in the distribution of household income. 
From the research results suggested: (1) Farmers should increase 
productivity in soybean farming in order to increase soybean production and 
increase the profit of soybean farming so as to increase the income of soybean 
farming. (2) The contribution of soybean income to household income on soybean 
farmers is still small, so farmers are expected to be more active in agricultural 
activities so as to increase productivity, household income is increasing, farmers 
are more prosperous and the contribution of the agricultural sector is also getting 
bigger. (3) The government should provide counseling about soybean cultivation 
so that soybean farmers can improve yield, productivity and soybean quality so 
that high income and income distribution level more evenly. 
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